
618 | Moh Saputra, Abdul Munawir, Afrianto  
Keabsahan Ibadah Salat bagi Penderita Autisme yang Sudah Balig Perspektif Hukum Islam  

 

AL-FIKRAH: 
Jurnal Kajian Islam 

https://journal.stiba.ac.id/index.php/fikrah/index 

Vol. 2, No. 2 (2025) 
p.618-641 

doi: 
10.36701/fikrah.v2i2.2596 

 

Keabsahan Ibadah Salat bagi Penderita Autisme yang Sudah 
Balig Perspektif Hukum Islam  

The Validity of Salat for Pubescent Individuals with Autism: an Islamic 
Legal Perspective 

 
Moh Saputra 

Institut Agama Islam STIBA Makassar, Indonesia 
Email: Mohammadsaputra890@gmail.com 

 
Abdul Munawir 

Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar 
Email: dulnawir@gmail.com 

 
Afrianto 

Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar 
Email: afrianto@stiba.ac.id 

 
Article Info Abstract 

Received 
Revised 

Accepted 
Published 

 
Keywords: 

 
 
 

Kata kunci: 
 
 
 
 
 

: 08 August 2025 
: 08 August 2025 
: 31 August 2025 
: 12 September 2025 
 
Prayer, Autisme, 
Puberty, Islamic law, 
validity  
 
Salat, Autisme, Balig, 
Hukum Islam, 
Keabsahan 

The autism spectrum is a developmental disorder that affects 
neurological and cognitive functions, including concentration, 
comprehension, and emotional stability. In Islamic teachings, the 
obligation to perform prayer (ṣalāh) applies to every Muslim who has 
reached puberty and possesses sound intellect. However, for 
individuals with mental disorders such as autism, questions arise 
regarding the validity of their prayer, particularly due to disruptions in 
focus and emotional regulation.This study aims to examine how 
autism influences the performance of prayer, especially in terms of 
concentration and devotion, as well as to analyze the validity of their 
prayer from the perspective of Islamic law. This research employs a 
qualitative method (library research) with normative, juridical (fiqh), 
and sociological approaches. Data were obtained from classical 
Islamic legal sources, legal maxims (qawāʿid fiqhiyyah), and 
contemporary fatwas related to intellect (‘aql) and legal 
accountability (taklīf).The findings indicate that individuals with 
autism often face challenges in maintaining emotional stability and 
concentration during prayer, such as sudden laughter, crying, or 
repetitive movements. Nonetheless, if the individual is still able to 
intend (niyyah), comprehend the obligation of prayer, and fulfill its 
essential pillars and requirements, then the prayer remains valid 
according to Islamic law. Islam provides legal concessions (rukhsah) 
for those with involuntary limitations.The implications of this study are 
expected to serve as a reference in clarifying the legal status of prayer 
for baligh individuals with autism and as a practical guide for parents, 
educators, and religious mentors in supporting them to perform 
prayer validly and in accordance with their capabilities. 
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Spektrum autisme merupakan gangguan perkembangan yang 
memengaruhi fungsi neurologis, kognitif, konsentrasi, pemahaman, 
serta kestabilan emosional. Dalam Islam, kewajiban salat berlaku bagi 
setiap Muslim yang telah balig dan berakal. Namun, pada individu 
dengan gangguan mental seperti autisme, muncul pertanyaan 
mengenai sah atau tidaknya ibadah salat yang mereka lakukan, 
mengingat adanya gangguan pada fokus dan kendali emosi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana autisme memengaruhi 
pelaksanaan ibadah salat, khususnya dari aspek kefokusan dan 
kekhusyukan, serta menganalisis keabsahan salatnya dalam 
perspektif hukum Islam. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif (library research) dengan pendekatan normatif, fikih, dan 
sosiologis. Data diperoleh dari sumber-sumber fikih klasik, kaidah-
kaidah usul fikih, serta fatwa kontemporer yang relevan dengan tema 
akal dan taklif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penderita 
autisme mengalami kesulitan dalam menjaga stabilitas emosi dan 
konsentrasi selama salat, seperti tertawa tanpa sebab, menangis, 
atau melakukan gerakan yang berulang. Meski demikian, apabila 
penderita masih mampu berniat dan memahami makna salat sebagai 
kewajiban serta memenuhi rukun dan sarat sahnya salat, maka 
salatnya tetap dinilai sah menurut syariat. Islam memberikan 
keringanan (rukhsah) bagi mereka yang mengalami keterbatasan yang 
tidak dapat dikendalikan. Implikasi dari penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi rujukan dalam menjelaskan status hukum salat bagi 
penyandang autisme yang sudah balig, serta menjadi pedoman bagi 
orang tua, pendidik, dan pembina keagamaan untuk membimbing 
mereka dalam menjalankan salat secara sah dan sesuai kemampuan. 
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PENDAHULUAN 
 Salat merupakan ibadah yang paling agung dan sangat tinggi kedudukannya di 

dalam syariat Islam. Oleh karenanya salat merupakan kewajiban yang paling ditekankan 
dan paling utama setelah seorang berikrar dan mengucapkan dua kalimat syahadat dan 
salat juga merupakan bagian dari lima pilar utama dalam Islam. Sebagimana hadis yang 

disebutkan dalam riwayat ‘Abdullāh bin ‘Umar ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

ُُاةُِكيُالزَُُُاءُِتيُي ُْإوُِيُُُةُِليُالصَُُُامُِقيُإوُِيُُُاللُ ُُلُ وُْسُ اُريُدُ مَُم يُُُنَُأيوُيُُُُاللُ لَُإُُُِهيُليُُُُإُِليُُُنُْأيُُُةُِاديُهيُشيُُُسُ خيُُُْليُعيُُُمُ ليُسُْالُُُِْنِيُبُ 
   1ُ()رواهُالبخاريُانيُضيُميرُيُُُمُِوُْصيُُويُُج ُِاليُْويُ

Artinya: 
Ajaran Islam ditegakkan di atas lima pilar utama, yakni mengikrarkan bahwa tidak 

ada sesembahan yang patut disembah selain Allah serta bahwa Nabi Muhammad 
merupakan utusan-Nya, mendirikan salat, membayar zakat, menunaikan ibadah haji, 
dan berpuasa di bulan Ramadan. (H.R. al-Bukhārī). 

 
1 Muhammad bin Ismāī’l al-Bukhārī, Ṣahīh al-Bukhārī (cet.I; Damaskus: Dār ibn Kaṡīr, 1423 H/2002 

M), h. 12.  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Hadis di atas menjelaskan bahwasanya salat merupakan rukun Islam yang kedua, 
hal ini menunjukkan urgensi salat itu sendiri, dalam hadis yang lain dijelaskan 
bahwasanya amalan yang pertama kali dihisab kelak di hari kiamat adalah salat 
sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Anas Ibnu Malik ra., ia berkata bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda:  

ُُ ُبِهُِالعيبْد ُي يوْمي ُمياُيُ ياسيب  تُُْأيوَل  لِهِ،ُويإِنُْفيسيدي ُعيمي ة ،ُفيإِنُْصيليحيتُْصيليحيُليه ُسيائرِ  القِيياميةُِالصَلي
لِهُِ ُعيمي  2فيسيديُسيائرِ 

Artinya: 
Amalan pertama yang akan dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat adalah 

salat. Jika ibadah salatnya baik, maka seluruh amal lainnya akan dinilai baik pula. Namun 

jika salatnya rusak, maka amal perbuatannya yang lain pun turut rusak. 

Kedua hadis di atas menunjukkan urgensi salat dalam Islam, oleh karenanya 

syariat Islam sangat menekankan perintah salat  kepada seluruh umat muslim bahkan 

dalam  keadaan sakit sekalipun. Oleh sebab itu Islam mengancam dengan keras seorang 

yang meninggalkan salat dengan sengaja karena mereka telah keluar dari agama Islam, 

Sebagaimana hadis Nabi saw. 

  
3
كُيفيريُ اُف يقيدْ ة ُفيمينُْت يريكيهي ن يه م ُالصَلي ن يُنياُويب يي ْ  الْعيهْد ُالَذِيُب يي ْ

Artinya: 
Batas pembeda antara kita dan mereka (kaum kafir) adalah salat. Barang siapa yang 

meninggalkannya, maka sungguh ia telah jatuh dalam kekufuran. 

Hadis ini menunjukan bahwasanya salat bukan perkara yang ringan dalam syariat 
Islam. Selain itu  Allah Swt. mengancam orang-orang yang meninggalkannya, Allah Swt 
juga memberikan keutamaan bagi mereka-mereka yang senantiasa menjaga salatnya, di 
antara keutamaan tersebut adalah bahwasanya orang-orang yang menjaga salat lima 
waktu, maka dia akan mendapatkan pengampunan dosa dari  Allah Swt. sebagaimana 
disebutkan dalam hadis Rasulullah saw. bahwasanya beliau bersabda : 

ُمِنُْ يُ يبْقِيي :ُذيلِكي تُ يق وْل  ُخيْس ا،ُميا يُ يوْم  كُ لَ فُِيهِ يُ يغْتيسِل  أُيحيدكِ مْ، بُبِيابِ أُينَُنَيير ا لُيوْ ُُُُأيريأييْ ت مْ قُيال وْا:لي ديرْنيهِ.
ئُ  ي ْ ُمِنُْديرْنهُِِشي بِِياُالخيطياياي يبْقِيي ,يَيْح وُْالليُ ُمِثْل ُالص ليوياتُِالخيمْسي :ُفيذيلِكي  4ُ.ا,ُقيالي

 Artinya: 

 
2Nāṣir al-Dīn al-Albāni’Sahih al-Targib wa al-Tarhibl, Juz, 1(Cet,I; Riyad : Maktabah al-Ma’ārif, 

1421), h. 353. 
3Abu Abdirrahman Ahmad bin Syuaib al-Nasai, al-Sunan al-Kubro, Juz, 1(Cet, I; Bairut: Muassasah 

al-Risalah, 2001), h.208. 
4Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz, 1(Cet, V; Damasykus: Dar 

Ibnu Kasir, 1414), h. 197. 
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Bagaimana menurut kalian jika di hadapan rumah salah seorang dari kalian 

mengalir sebuah sungai, lalu ia mandi di dalamnya lima kali setiap hari? Apakah masih 

akan ada kotoran yang menempel di tubuhnya?" Sahabat menjawab, "Tidak akan tersisa 

sedikit pun." Beliau bersabda, "Itulah gambaran salat lima waktu, yang dengannya Allah 

Swt., menghapuskan kesalahan-kesalahan (dosa) dengannya.” 

 Dalam konteks fikih, kewajiban salat ini sangat berkaitan erat dengan kondisi 
seorang mukalaf (seorang muslim  yang sudah dibebani kewajiban syariat) seperti 
seorang yang berakal dan sudah balig  serta memahami perintah Allah Swt. Ibadah dalam 
hukum Islam harus memenuhi syarat dan rukun tertentu agar dianggap sah, seperti niat, 
gerakan dan kekhusyuan. 

Tidak semua manusia terlahir dengan kesempurnaan fisik dan mental, melainkan 
ada manusia yang terlahir dengan keterbatasan, baik dari segi fisik, mental, maupun 
intelektual yang baik, atau dikarenakan adanya faktor lain yang mengakibatkan dirinya 
memiliki keterbatasan tersebut. Manusia dengan keterbatasan seperti inilah yang dapat 
disebut disabilitas. Terkait dengan penyandang disabilitas maka seorang penderita 
autisme (autisme) dapat dipandang sebagai penyandang disabilitas pula, dari sisi 
ketidaksempurnaan atau keterbatasan mental yang dimilikinya bahkan terkadang pula 
fisiknya.5 

Dari perspektif neurologis, autisme merupakan gangguan perkembangan yang 
memengaruhi fungsi otak, khususnya pada aspek kemampuan berbahasa, interaksi 
sosial, dan imajinasi. Kondisi ini menyebabkan anak penyandang autisme menunjukkan 
perilaku yang berbeda dibandingkan anak-anak pada umumnya. Mereka cenderung 
hidup dalam dunianya sendiri dan menunjukkan ketidakpekaan terhadap kondisi atau 
keberadaan orang di sekitarnya. Sayangnya, masih banyak masyarakat yang memiliki 
pemahaman keliru terhadap kondisi ini. Anak-anak dengan autisme kerap disalahartikan 
sebagai individu yang mengalami gangguan jiwa atau dianggap membahayakan, 
sehingga mereka seringkali mengalami keterasingan sosial dan kurang mendapatkan 
dukungan serta perhatian yang layak..6 Autisme memiliki tingkatan-tingkatan yaitu 
ringan,sedang dan berat.7 Berdasarkan klasifikasi  autisme yang telah disebutkan, maka 
bisa diketahui bahwasanya autisme tidak hanya memiliki satu tingkatan saja melainkan 
beberapa tingkatan, tingkatan tersebut akan berpengaruh kepada rukhsah  (kemudahan) 
yang diberikan syariat Islam kepada penderita autisme. 

Syariat Islam mengenal adanya konsep rukhsah, yaitu keringanan hukum yang 
diberikan kepada individu yang mengalami kondisi tertentu, seperti sakit atau 

 
5Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas, Pasal 4 ayat (1) huruf c dan d. 
6Rofi’atul khoiriyah, “Difabilitas dalam Al-Qur’an” skripsi, semarang: Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Walisongo (Semarang2015), h. 32.  
7Sarafia, “Kontroversi Dalam Pertanggungjawaban Autisme Terhadap Tindak Pidana Prespektif 

Hukum Islam’’ skripsi, Parepare: Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam Institut Agama Islam Negeri 
(Parepare 2023), h. 46. 



 

 

AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam  
Vol. 2, No. 2 (2025): 618-641 

doi: 10.36701/fikrah.v2i2.2596 

 

622 | Moh Saputra, Abdul Munawir, Afrianto  
Keabsahan Ibadah Salat bagi Penderita Autisme yang Sudah Balig Perspektif Hukum Islam  

 
 

keterbatasan fisik, dalam melaksanakan kewajiban keagamaan. Prinsip ini berpijak pada 
asas al-taysīr (kemudahan), yang menjadi salah satu ciri khas ajaran Islam dalam 
menghindari beban yang berlebihan (al-ḥaraj) saat menunaikan ibadah.8 Allah Swt. 
menegaskan dalam ayat Al-Qur’an bahwasanya Dia tidak membebani seorang hamba 
melebihi batas kemampuannya, sebagaimana firman Allah Swt. yang disebutkan dalam 
Q.S. al-Baqarah/2: 286 

ا ن يفْس اُاِلَُو سْعيهي  ُ ُاللّ ه ُي كيلِ ف   لي
Terjemahnya: 

Allah tidak membebani seseorang kecuali menurut kesanggupannya.9 

Ayat tersebut menunjukkan wujud kemurahan Allah Swt. dalam menetapkan 
syariat bagi hamba-hamba-Nya. Sebagaimana dijelaskan oleh Imam Ibnu Katsīr, ayat ini 
menegaskan bahwa Allah tidak membebani manusia dengan kewajiban yang melampaui 
batas kemampuannya. Hal ini merupakan cerminan kasih sayang, kelembutan, dan 
perhatian-Nya terhadap makhluk-Nya dalam menjalankan ajaran agama.10 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi inti 
permasalahan dalam penelitian ini adalah : pertama, bagaimana autisme memengaruhi 
konsentrasi dan kefokusan penderitanya dalam menjalankan ibadah salat. Kedua, 
bagaimana keabsahan ibadah salat bagi penderita autisme yang sudah balig perspektif 
hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana autisme 
memengaruhi konsentrasi dan kefokusan penderitanya dalam menjalankan ibadah salat 
dan mengetahui keabsahan ibadah salat bagi penderita autisme yang sudah balig 
perspektif hukum Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (library 
research) dengan metode pendekatan normatif, fikih, sosiologis.11Dengan menganalisis 
berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik, baik dari khazanah fikih klasik, 
literatur kontemporer, maupun referensi ilmiah modern. Untuk mengkaji permasalahan 
secara komprehensif, penelitian ini juga memadukan pendekatan normatif dengan 
menelaah teks-teks hukum Islam; pendekatan fikih untuk meninjau pendapat para 
ulama mengenai hukum ibadah; serta pendekatan sosiologis guna memahami kondisi 
sosial penyandang autisme dalam praktik keagamaan.     

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti lain, 
di antaranya  adalah: pertama, skripsi yang diteliti oleh Elsha Lividia Azrom dengan judul 
“Autisme Spectrum Disorder (ASD) Pada Awal: Karakteristik dan Masalah yang 

 
8 Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī. Al-Asybāh wa al-Naẓā’ir fī Qawā‘id wa Furū‘ Fiqh al-Syāfi‘iyyah. (Cet. I; 

Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1403 H/ 1983M), h. 76. 
9Kementerian Agama R.I., Al- Qur’an dan terjemahnya (Jakarta:Kemenag, 2019) h. 49  
10Ismā’il ibn’Umar ibn kaṡir, Tafsir Al- Qur’ān al-‘Aẓīm, juz 1 (cet;11; Kairo: Dār al-Ṭaibah Li al-Nasyri 

wa al-Tauzī’,1420 H/1999M), h. 737.  
11Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian Dan Metode Penelitian sosial (Yogyakarta: Pustaka belajar, 

2007), h.  40. 
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Dihadapi”,12 yang membahas tentang deskripsi dari karakteristik dan permasalahan yang 
dihadapi oleh remaja awal sebagai  Autisme Spectrum Disorder (ASD) dimana penelitian   
tersebut memiliki relevansi dengan jurnal ini dimana peneliti akan lebih fokus pada 
status penderita autisme dan keabsahan ibadah salatnya dalam hukum islam.  

Kedua, jurnal yang diteliti oleh  Nurdin Baroh dan Nike Rosdiyanti, dengan judul 
“Status Pertanggungjawaban Pelaku Tindak pidana Bagi Penderita gangguan Mental 
Kategori Kepribadian Antisosial Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam.”13 Perbedaan 
jurnal di atas dengan jurnal peneliti ini adalah jurnal tersebut di atas membahas 
mengenai status pertanggungjawaban pelaku tindak pidana yang menderita gangguan 
mental kategori kepribadian antisosial, sedangkan jurnal ini akan membahas tentang 
status keabsahan ibadah salat bagi penderita autisme terutama yang sudah mencapai 
usia balig.  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Sarapia yang berjudul “Kontroversi Dalam 
Pertanggungjawaban  Autisme Terhadap Tindak Pidana Perspektif Hukum Pidana 
Islam”14,  yang membahas mengenai kontroversi antara hukum Islam dan aturan yang 
ada dalam KUHP tentang tindak pidana terhadap penderita autisme, dimana hukum 
pidana Islam memandang tindak pidana terhadap penderita autisme tergantung pada 
tingkatan kondisi autisme pada saat melakukan tindak pidana. Skripsi di atas memiliki 
korelasi dengan penelitian ini yaitu dari sisi tingkatan kondisi penderita autisme. Namun 
pada jurnal tersebut tidak membahas terkait tingkatan kondisi penderita autisme dalam 
menjalankan ibadah salat,  maka dari itu peneliti akan meninjau dan membahasnya dari 
segi status keabsahan ibadah salat bagi penderita autisme.  

Keempat, jurnal yang disusun oleh Santi Sarni dan Nurul Sri Wahyuni yang 
berjudul “Pengidap Skizofrenia Sebagai Mukallaf dalam Perspektif Fikih Islam”.15 jurnal 
ini membahas tentang hakikat penyakit Skizofrenia dan pandangan fikih Islam terhadap 
pengidap Skizofrenia sebagai mukallaf. Jurnal ini memiliki korelasi dengan penelitian ini 
yaitu dari sisi pembahasan terkait penderita yang mengalami gangguan mental. Adapun 
yang membedakan dengan penelitian ini ialah terkait penderitanya dimana jurnal 
tersebut membahas penderita Skizofrenia sebagai mukallaf sedangkan penelitian ini 
membahas tentang keabsahan ibadah salat bagi penderita autisme.  

Kelima, jurnal yang diteliti oleh Muhammad Hanif Hasan, Muhammad Yusram 
dan Irsyad Rafi dengan judul “Keabsahan Imam Salat Yang Belum Balig (Studi Komparatif 

 
12Elsha Lividia Azrom, “Autisme Spectrum Disorder’’ (ASD) Pada Remaja Awal: Karakteristik dan 

Masalah yang Dihadapi” Disertasi. (Riau: PPs Universitas Islam Riau, 2020). 
13Nurdhin Baroroh, and Nike Rosdiyanti. "Status Pertanggungjawaban Pelaku Tindak Pidana Bagi 

Penderita Gangguan Mental Kategori Kepribadian Antisosial Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam.", 
Al-Mazaahib: Jurnal Perbandingan Hukum 7, no. 2, (2019).  

14Sarapia. “Kontroversi Dalam Pertanggungjawaban Autisme Terhadap Tindak Pidana Prepektif 
Hukum Pidana Islam”, Skripsi (Parepare: PPs IAIN Parepare, 2023), h.73. 

15Santi Sarni dan Nurul Sri Wahyuni.”Pengidap Skizofrenia Sebagai Mukallaf dalam Perspektif Fikih 
Islam” AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 2, no.2(2024). 
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Pendapat Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi)”.16 jurnal ini membahas tentang kriteria 
ideal seorang imam salat berjamaah, yaitu: Islam, berakal, balig, laki-laki dan memiliki 
bacaan Al-Qur’an yang baik. Dengan melakukan komparasi antara mazhab Syafi’i dan 
mazhab Hanafi, jurnal tersebut memiliki relevansi dengan penelitian ini yang sama-sama 
membahas mengenai keabsahan salat masalah balig. Sedangkan perbedaannya ialah 
jurnal ini akan membahas keabsahan ibadah salat bagi penderita autisme yang sudah 
balig perspektif hukum Islam.  

PEMBAHASAN 
Salat dan Autisme 
Definisi Salat, Syarat sah, Pembatalnya, Salat Orang yang Beruzur 

Salat menurut bahasa adalah    ع  اء 
 
 17 Dan  maksud dari doa ialah segala.(doa) الد

doa yang baik.18 Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Taubah/9: 103,  

 ُ ُوياللّ ه ُسيكينٌُلَِ مْْۗ ُاِنَُصيلهوتيكي يْهِمُْبِِياُويصيلِ ُعيلييْهِمْْۗ قية ُت طيهِ ر ه مُْويت  زيكِ  يْعٌُعيلِيْمٌُخ ذُْمِنُْايمْويالِِمُِْصيدي ُُسَيِ
Terjemahnya: 

Ambilah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka, 
dan berdo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’amu itu (menumbuhkan) ketentraman 
jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.19  

Sedangkan salat menurut istilah adalah perkataan dan perbuatan yang 
dikhususkan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.20 Menurut Alī bin 
Muḥammad al-Jurjānī salat menurut istilah adalah ungkapan yang digunakan untuk 
melakukan perbuatan yang khusus, yang di dalamnya memiliki rukun-rukun dan syarat-
syarat yang khusus dan mempunyai batas  waktu yang telah ditentukan.21 

Adapun rukun salat adalah sesuatu yang tanpanya salat tidak sah, dan 
meninggalkannya menyebabkan batalnya salat, baik secara sengaja maupun tidak 
sengaja. Adapun rukun-rukun salat antara lain sebagai berikut:22 
1. Takbīrat al-Iḥrām 
2. Membaca Surah al-Fātiḥah 
3. Rukū‘ 
4. Berdiri tegak setelah rukuk 
5. Sujud 

 
16Muhammad Hanif, dkk., “Keabsahan Imam Salat yang Belum Balig (Studi Komparatif Pendapat 

Mazhab Syafii dan Mazhab Hanafi)”.Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 2, no.2 (2023): h. 213.  
17Muḥammad ibn Mukarram ibn ‘Alī, Abū al-Faḍl Jamāl al-Dīn Ibn Manẓūr al-Anṣārī al-Ruwayfi‘ī al-

Ifriqī, Lisān al-‘Arab, juz 14 (Cet. 3; Beirūt: Dār Ṣādir, 1414 H/1993 M ), h.465.   
18Abd bin al-Bāqī bin al-Zarqānī al-Miṣrī, Syarḥ al-Ruzqānī 'alā Mukhtaṣṣar Khalīl, Juz 1 (Cet. I; 

Beirūt: Dār al-Kutub al-'Ilmiyah, 1442 H/2002 M), h. 249.   
19Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, (Jakarta:Kemenag, 2019), h. 203.   
20Zain al-Dīn Aḥmad bin 'Abd al-'Azīz bin Zain al-Dīn bin 'Alī bin Aḥmad al-Ma'barī al-Malībārī al 

Hindī, Fatḥ al-Mu'īn bi Syarḥ Qurrah al-'Ain bi Muhimmāt al-Dīn, (Cet. I; t.p.: Dār bin Ḥazm, t.th.), h. 36.   
21Alī bin Muḥammad al-Jurjānī, al-Ta'rifāt, (Beirūt: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1983 M), h. 134.   
22Abdullāh bin Muḥammad al-Ṭayyār dkk., al-Fiqhu al-Muyassar, juz 1 (Riyāḍ: Madār al-Waṭan li 

Nashr, 1433 H / 2012 M), h. 255. 
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6. Duduk di antara dua sujud 
7. Duduk untuk tasyahud akhir 
8. Tasyahud akhir 
9. Membaca salawat kepada Nabi dalam tasyahud akhir 
10. Salam 
11. Tuma’ninah atau tenang sejenak dalam setiap gerakan salat 
12. Tertib dalam melakukan rukun-rukun salat secara berurutan 

Kemudian Keabsahan salat ditentukan oleh terpenuhinya sejumlah syarat yang 
telah ditetapkan dalam syariat. Syarat-syarat ini merupakan ketentuan mendasar yang 
harus dipenuhi agar ibadah salat dapat diterima secara hukum. Adapun syarat-syarat 
tersebut antara lain sebagai berikut:23  
1. Dalam keadaan suci dari hadas besar dan kecil. 
2. Suci dari Najis. 
3. Menutup aurat. 
4. Menghadap kiblat. 
5. Mengetahui masuknya waktu (salat). Jumhur ulama sepakat bahwa mengetahui 

masuknya waktu salat cukup dengan perhitungan yang akurat.24 
6. Berniat. 

Adapun Hal-hal yang menyebabkan salat menjadi batal dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut:25 

1. Berbicara yang tidak termasuk dalam bacaan salat. 
2. Tertawa terbahak-bahak. 
3. Banyak bergerak selain dari gerakan salat. 
4. Meninggalkan dengan sengaja salah satu rukun atau syarat salat. 
5. Tidak menghadap kiblat. 
6. Makan dan minum. 
7. Berhadas.   

Adapun terkait pelaksanaan salat bagi individu yang memiliki uzur syar‘i, Allah 
Swt. memberikan kemudahan dalam bentuk rukhsah bagi mereka yang tidak mampu 
menjalankan salat secara sempurna akibat kondisi tertentu. Keringanan ini diberikan 
sebagai bentuk rahmat dan kebijaksanaan-Nya terhadap hamba yang berada dalam 
keterbatasan fisik maupun situasional. Adapun golongan yang termasuk dalam kategori  
beruzur antara lain adalah:26 orang yang sakit, orang yang sedang berpergian jauh dan 
orang yang dalam keadaan takut semisal dalam keadaan berperang melawan orang kafir 
dan mereka tidak bisa melaksanakan salat secara sempurna sebagaimana biasanya. 

 
23Wizārah al-Auqāf wa al-Syuʻūn al-Islāmiyah, Mausūʻah al-Fiqhiyah al-Quwaitiyah, Juz 27 (Cet. I; 

Miṣr: Maṭābi’ Dār al-Ṣafwah, 1404-1427 H), h. 56.   
24Muḥammad al-‘Arabī al-Qarawī,  al-Khulāṣah al-Fiqhiyyah ‘alā Madhhab al-Sādah al-Mālikiyyah, 

(Bayrūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), h.64. 
25'Abdullah bin Muḥammad al-Ṭayyār dkk, al-Fiqh al-Muyassār, Juz 1 (Cet. I; Riyāḍ: Madār al-Waṭan 

li al-Nasyr, 1432 H/2011 M), h. 308-314.   
26 Majmū'ah min al-Muallifīn, al-Fiqh al-Muyassar fī Ḍaui al-Kitāb wa al-Sunnah, Juz 1; (Mujma' al-

Malik Fahd li al-Ṭibā'ah al-Muṣḥaf al-Syarīf, 1424 H), h. 87. 
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Maka syariat Islam telah memberikan keringanan kepada mereka agar dapat 
menunaikan salat sesuai dengan kemampuan mereka, sebagaimana ditegaskan dalam 
firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Ḥajj/22: 78,    

يْنُِمِنُْحيريج  ۔  ويمياُجيعيليُعيلييْك مُْفُِِالدِ 
Terjemahnya: 

Dan Allah tidak menetapkan ajaran agama ini untuk memberatkan kalian dengan 
kesulitan.27 

Demikian pula firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Taghābun/64: 16, 

مياُاسْتيطيعْت مُْ يُ  فياتَ ق واُاللّ ه
Terjemahnya:  

28Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.   
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya disetiap ada kesulitan pasti terdapat 

kemudahan. Adapun tata cara salat bagi orang yang beruzur adalah sebagai berikut: 
1. Tata cara salat bagi orang yang sakit.  
Orang sakit adalah mereka yang memiliki gangguan kesehatan dari segi fisik atau 

mentalnya baik keseluruhan ataupun sebagian. Orang sakit tetap wajib melaksanakan 
salat fardu dengan cara apapun, bahkan dengan cara bersimpuh atau duduk dengan cara 
bersimpuh pada kedua kaki yang terlipat ke belakang bagi orang yang punggungnya sakit 
dan tidak bisa menegakkan punggungnya, atau bersandar pada dinding, tiang atau 
tongkat, sebagaimana sabda Nabi saw.  

 فيإِذياُأيميرْت ك مُْبِشييْء ُفيأْت وُاُمِنْه ُمياُاُسْتيطيعْت مُْ)ُمتفقُعليهُ(29
Artinya:  

Apabila aku memerintahkan kalian untuk melakukan suatu perkara, maka 
kerjakanlah sesuai dengan kemampuan yang kalian miliki. ( Muttafaq ‘alaih).  

Bagi seseorang yang tidak mampu melaksanakan salat dalam keadaan berdiri, 
maka diperbolehkan untuk salat dalam posisi duduk. Apabila duduk pun tidak 
memungkinkan, maka ia dapat melaksanakannya dengan berbaring. Ketentuan ini 
didasarkan pada sabda Nabi Muhammad saw. kepada Imrān bin Ḥuṣain, “Laksanakanlah 
salat dengan berdiri; jika tidak mampu, maka dengan duduk; dan jika tidak mampu juga, 
maka dengan berbaring.”30 Tidak gugur kewajiban salat bagi orang yang sakit selama 
akalnya sehat atau dalam keadaan sadar, walaupun salat dengan menggunakan isyarat 
maka itu tetap sah dan benar selama ia berniat. 

2. Salat bagi orang yang bepergian jauh. 

 
27Kementerian Agama R.I., Al-Qur'an Tajwid dan Terjemahnya, (Jakarta:Kemenag, 2019), h. 341.   

28Kementerian Agama R.I., Al-Qur'an Tajwid dan Terjemahnya, (Jakarta:Kemenag, 2019), 
h.557.  

29 Muslim bin al-Ḥajjāj al-Qusyairī al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2; (al-Qāhirah: Maṭba'ah 'Ῑsā al-
Bābī al-Ḥalbī wa Syarikāhu, 1374 H/1955 M), h. 975.   

30 Muḥammad bin Ismā'īl bin Ibrāhīm al-Mugīrah Ibn Bardizbah al-Bukhārī al-Ja'fī, Ṣahīḥ al-
Bukhārī, Juz 2; (Mesir: al-Maṭba'ah al-Kubrā al-Amīriyyah, 1311 H), h. 48.   
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Terdapat kesepakatan di kalangan para ulama terkait disyariatkannya mengqasar 
atau meringkas salat bagi musafir, yang jumlahnya empat rakaat menjadi dua rakaat 
saja. Allah Swt. Berfirman dalam Q.S. al-Nisā'/4: 101,  

ُالصَلهوةُُِۖاِنُْخِفْت مُْاينُْيَ فْتِنيكُ  ُعيلييْك مُْج نياحٌُاينُْت يقْص ر وْاُمِني م ُالَذِيْنيُوياِذياُضيريبْ ت مُْفُِِالْيرْضُِف يلييْسي
   كيفير وْا

Terjemahnya: 
Dan Ketika kalian sedang melakukan perjalanan jauh, tidak mengapa bagi kalian 

untuk meringkas pelaksanaan salat, terutama jika ada kekhawatiran akan gangguan dari 
orang-orang kafir.31 

Mengqasar salat diperbolehkan bagi orang yang sedang melakukan perjalanan 
jauh dan orang dalam keadaan genting, berjihad dan sekaligus ia juga sebagai musafir. 
Nabi Saw. Juga telah menjelaskan tentang  hukum mengqasar atau meringkas salat 
dalam keadaan sudah mulai aman dan tidak ada lagi peperangan. Rasulullah Saw. 
bersabda:  

ُعيلييْك مُْج نياحٌُأينُْت يقْص ر واُمِنيُالصَلةُِإِنُْخِفْت مُْأينُُْ :قالُيعلىُابنُأميةُلعمرُبنُالخطابُ ﴿لييْسي
، اُلنَاس  أُيمِني فُ يقيدْ كُيفير وا﴾ اُلَذِيني ُُ :ف يقياليُُي يفْتِنيك م  ُريس ولي فُيسيأيلْت  ُمِنْه  ُمِاَُعيجِبْتي عينُُْصلى الله عليه وسلمُاللُِعيجِبْت 

ق يتيهُ  بِِياُعيلييْك مْ،ُفياقْ ب يل واُصيدي ُاللُ  قيةٌُتيصيدَقي :ُصيدي ُف يقيالي   32ُ.ذيلِكي

Artinya: 
Ya‘lā bin Umayyah pernah bertanya kepada Umar bin al-Khaṭṭāb mengenai ayat: 

"Tidak ada dosa bagimu untuk mengqashar salat jika kamu takut diserang oleh orang-
orang kafir." (Q.S. an-Nisā’: 101). Ia berkata, “Kini umat Islam telah merasa aman, maka 
bagaimana dengan hukum ayat ini?” Umar menjawab, “Aku pun pernah heran 
sebagaimana engkau, lalu aku menanyakannya kepada Rasulullah Saw.” Beliau 
menjawab, “Itu adalah bentuk sedekah yang Allah berikan kepadamu, maka terimalah 
sedekah tersebut.”     

3. Salat bagi orang yang ketakutan (perang) 
Di boleh mengqasar salat jika seseorang dalam keadaan takut diganggu atau 

diperangi oleh orang-orang kafir (musuh).33 Hal ini didasarkan pada firman Allah Swt. 
dalam Q.S. al-Nisā'/4: 102,  

ت يه مُْ ُويلْييأْخ ذ وْْٓاُايسْلِحي فيةٌُمِ ن ْه مُْمَعيكي ُلِي م ُالصَلهوةيُف يلْت يق مُْطياۤىِٕ ُفِيْهِمُْفيايقيمْتي كُ نْتي ُفياِذياُسيجيد وْاُُْۗوياِذيا
ُويلُْ ي صيلُّوْاُف يلْي صيلُّوْاُميعيكي فيةٌُا خْرهىُلَيُْ ُويلْتيأْتُِطياۤىِٕ ك مْۖ ت يه مُُْۚف يلْييك وْن  وْاُمِنُْوَرياۤىِٕ  ييأْخ ذ وْاُحِذْريه مُْويايسْلِحي

Terjemahnya: 

 
31Kementerian Agama R.I., Al-Qur'an Tajwid dan Terjemahnya, (Jakarta:Kemenag, 2019), h. 94.   
32 Muslim bin al-Ḥajjāj al-Qusyairī al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2, h. 478.   
33 Ismā'īl bin 'Umar bin Kaṡīr al-Qurasyī al-Baṣrī, Tafsīr al-Qur'ān al-'Ażīm, Juz 2; (Cet. II: Dār 

Ṭayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzī', 1420 H/1999 M), h. 394.   
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Dan apabila engkau berada bersama mereka (di medan perang) dan hendak 
menegakkan salat bersama mereka, maka hendaklah sekelompok dari mereka berdiri 
bersamamu dalam salat sambil membawa senjata mereka. Setelah mereka bersujud 
(menyelesaikan satu rakaat), hendaklah mereka mundur ke belakang, lalu kelompok 
yang lain yang belum salat datang menggantikan untuk salat bersamamu, dengan tetap 
waspada dan membawa perlengkapan mereka.34 

Allah Swt. memberikan keringanan tersebut kepada orang-orang yang berhak 
mendapatkan keringanan. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ibadah salat 
memiliki kedudukan yang sangat agung dan utama dalam pandangan Allah Swt. oleh 
karenanya Allah Swt. masih memerintahkan orang-orang yang kesulitan dalam safar, 
orang yang sulit dalam kesehatannya atau sakit, dan orang yang ketakutan pun tetap 
diperintahkan untuk melaksanakan salat. Hal ini menjelaskan bahwa agama Islam 
merupakan agama yang sangat memberikan perhatian besar terhadap salat lima waktu, 
hingga orang yang beruzur pun diwajibkan untuk salat tetapi dengan tata cara yang 
berbeda. 

 

Spektrum autisme, klasifikasi autisme dan karakteristik autisme   
Spektrum autisme terbagi menjadi dua suku kata yaitu spektrum dan autisme. 

Secara harfiah, spektrum berasal dari bahasa latin “spectrum” yang berarti spektrum 
atau rentang.35 Istilah spektrum digunakan karena menunjukkan rentang yang lebar dari 
beragam gejala, keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki oleh anak-anak dengan 
gejala ini. Sedangkan kata autisme berasal dari bahasa yunani “autos” yang berarti diri 
atau “self”. Istilah autisme dari sisi sejarahnya menunjukkan pada individu yang 
cenderung terisolasi secara sosial dan terlalu fokus pada diri sendiri dan menghindari 
interaksi sosial dengan orang lain.36 
Pada tahun 1980, autisme pertama kali diakui secara resmi sebagai kondisi yang berbeda 
sebagimana disebutkan dalam buku edisi ketiga Manual Diagnostik dan Statistik 
Gangguan Mental (DSM-III) yang diterbitkan oleh American Psychiatric Association.37 

Akan tetapi, seorang psikiater asal swiss yang bernama Eugene Blauler, pertama kali 
memperkenalkan istilah autisme pada tahun 1911. Bleuler merupakan orang pertama 
yang membuat dan menggunakan Istilah “autisme” (autisme). Blauler menemukan pola 
pada penyandang skizofrenia yaitu memiliki pemikiran otonom. Namun, dia bukan orang 
pertama dalam sejarah autisme yang mengenalkan autisme sebagai gangguan jiwa yang 
terpisah dari skizofrenia. Pada tahun 1943 di Universitas John Hopkins di Amerika 
Serikat, seorang psikiater Australia-Amerika Leo Kanner menggunakan istilah autisme 
dari Bleuler. Dia melakukan penelitian kepada 11 orang pasiennya dan menemukan sifat-
sifat autismetik yaitu menarik diri dari dunia luar namun tidak dikategorikan sebagai 

 
34Kementerian Agama R.I., Al-Qur'an Tajwid dan Terjemahnya, (Jakarta:Kemenag, 2019), h. 95.  
35https://www.autism.org/what-is-autism-spectrum  
36Royke Tony Kalalo dan Sasanti Yunair, Gangguan Spektrum Autisme informasi untuk Orang Tua 

dalam Bentuk Modul Psikoedukasi (Jakarta: Airlangga University Press, 2019), h. 9.   
37Jill Boucher, The Autismetic Spectrum Characteristics, Causes and Practical issues, (Sage, 2008), 

h. 10.   
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skizofrenia.38 Menurut Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder, Fifth 
Edition (DSM-5), autisme dianggap sebagai satu kesatuan yang diubah menjadi sebuah 
spektrum yang mencakup semua gangguan perkembangan pervasif, dengan 
pengecualian satu atau lebih gangguan perkembangan.  
(gangguan Rett). Gangguan spektrum autisme dapat terjadi pada semua suku, budaya, 
dan kelompok ekonomi sosial. Bahkan, dalam perbandingan, anak laki-laki empat kali 
lebih sering mengalami gangguan ini dibandingkan anak perempuan.39 

Autisme didefinisikan oleh Leo Kanner sebagai gangguan yang menyebabkan 
seseorang kehilangan sensitivitas sensorik, termasuk saat berinteraksi dengan orang lain. 
Batas tertinggi bagi penderita spektrum autisme mengharuskan mereka hidup sendirian 
tanpa orang lain. Sama seperti yang telah dipelajari Kanner, menjauh dari dunia luar dan 
menentang siapa pun yang mengganggunya, termasuk orang tuanya.40 Menurut World 
Health Organizations International Classification of Deseases (WHO) Autisme Spektrum 
Disorder (ASD) adalah kelompok kondisi yang beragam ditandai dengan kesulitan dalam 
berinteraksi sosial, berkomunikasi dan memiliki perilaku yang tidak lazim. Perilaku 
tersebut seperti kesulitan dalam proses perubahan dari satu rutinitas ke rutinitas 
lainnya, terfokus pada detail dan merespon yang tidak biasa terhadap sensasi. Namun 
kemampuan dan kondisi pada penderita spektrum autisme berbeda-beda dan dapat 
berkembang seiring berjalannya waktu.41 Penderita spektrum autisme juga biasa disebut 
dengan gangguan autismetik. Autisme termasuk dalam kategori gangguan 
perkembangan pervasif yang biasanya mulai terlihat sebelum anak mencapai usia 2,5 
tahun. Salah satu gejala utamanya adalah ketidakmampuan dalam menjalin hubungan 
sosial dengan orang lain. Anak dengan autisme umumnya mengalami kendala dalam 
aspek komunikasi, baik dalam memahami bahasa maupun dalam cara berbicara yang 
tidak lazim, seperti mengulang-ulang kata (ekolalia), membalikkan penggunaan kata 
ganti, serta menunjukkan perilaku yang cenderung kaku dan obsesif untuk 
mempertahankan rutinitas serta kondisi lingkungan yang seragam.42 

Secara etimologi.43 spektrum autisme hingga saat ini belum diketahui dengan 
jelas. Sejumlah faktor yang saling terkait pada tubuh pasien anak sebagai penderita 

 
38“Autisme Spectrum Disorder”, Situs Resmi Uniqkids Autisme, 

https://uniqkidsautismema.com/autismem-spectrum-disorder-asd/ (8 juni 2024). Penulis berpendapat 
bahwa, skizofrenia memiliki pola pemikiran yang berbeda dengan spektrum autisme sehingga spektrum 
autismeme tidak dikategorikan sebagai skizofrenia  

39Nurussakinah Daulay, “Struktur Otak dan Keberfungsian Pada Anak dengan Gangguan 
Spektrum Autisme: Kajian Neuropsikologi”, Buletin Psikologi 25, no. 1 (2017): h. 12.  

40Mawaddah Rahmah, “Efaktivitas Neurofedback Training Terhadap Emosi dan Interaksi Sosial 
pada Anak Autisme Di Pusat Kajian Psikologi Megister Psikologi Pascasarjana Universitas Medan Area”, 
Tesis (Medan: PPs Universitas Medan Area, 2020), h. 18.   

41“Autisme”. Situs Resmi World Health Organization, https://www.who.int/news room/fact-
sheets/detail/autisme-spectrum-disorders (6 Juni 2024)   

42Geral C. Davison, dkk., Abnormal Psychology, terj. Noermalasari Fajar, Psikologi Abnormal 
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada; 2006), h. 734.  

43Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi V (Cet. II; Jakarta; 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 454. Etiologi adalah cabang ilmu kedokteran tentang sebab dan asal 
penyakit.   
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spektrum autisme seperti proses auto-imun, genetik, lingkungan dan metabolisme dapat 
menjadi penyebab anak tersebut menderita gangguan autistik.44 Oleh karena itu, 
seorang anak yang hanya memiliki beberapa faktor yang disebutkan sebelumnya belum 
dapat dipastikan menderita spektrum autisme. 

Menurut International Classification of Diseases (ICD) sebagai salah satu sistem 
klasifikasi standar yang digunakan untuk mencatat dan menganalisis kondisi kesehatan 
dan penyebab kematian, atuisme memiliki berapa klasifikasi. Spektrum autisme yang 
merupakan gangguan perkembangan pervasif dalam ICD diklasifikasikan menjadi lima 
bagian, yaitu:45 
1. Childhood Autisme  

Autisme pada usia anak-anak dengan gejala yang tampak sebelum anak tersebut 
mencapai usia 3 tahun.  

2. Pervasive Developmental Disorder Not Otherwise Specified (PDD-NOS)  
Gangguan autisme yang tidak biasa dan kesulitan pada beberapa tindakan. 

3. Rett’s Syndrome 
Gangguan perkembangan yang langka dan hanya dialami oleh anak perempuan. 
Gejalanya seperti hilangnya kemampuan dan mengalami kemunduran progresif. 

4. Chilldhood Disintegrative Disorder (CDD)  
Gangguan disintegrasi pada usia anak-anak yang ditandai dengan gangguan 
perkembangan. Perkembangan terjadi dengan normal selama beberapa tahun awal 
sebelum akhirnya mengalami kemunduran yang pesat. 

5. Asperger Syndrome  
Gangguan perkembangan yang dialami pada usia anak-anak yang lebih banyak 
mengalami yaitu pada anak laki-laki dari pada anak perempuan.  

Adapun klasifikasi penderita spektrum autisme berdasarkan intelektual, sebagai 
berikut:46 

1. Anak autisme yang tanpa keterbelakangan mental atau memiliki IQ di atas 70, yaitu 
sekitar 20%. 

2. Anak autisme yang mengalami keterbelakangan mental ringan atau memiliki IQ 50-
70, yaitu sekitar 20%. 

3. Anak autisme yang mengalami keterbelakangan mental sedang dan berat atau 
memiliki IQ di bawah 50%, yaitu sekitar 60%.  

Kemudian penderita autisme memiliki beberapa karakteristik yang biasanya 
berbeda-beda terjadi bagi setiap penderitanya. Kebanyakan dari penderita spektrum 
autisme, akan memperlihatkan keterlambatan dari segi perkembangan intelektual dan 

 
44Tiwik Koesdiningsi, Lestari Bassoeki, dkk., “Hubungan Pengguna Visual Support Terhadap 

Perbaikan Klinis Anak dengan Gangguan Spektrum Autisme”, Jurnal Berkala Etimologi 7, no. 1 (2019): h. 
78.   

45Ningrum Pangestu dan Arulita Ika Fibriana, “Faktor Risiko Kejadian Autisme”, Higeia 1, no. 2 
(2017): h. 143.   

46Mawaddah Rahmah, “Efaktivitas Neurofedback Training Terhadap Emosi dan Interaksi Sosial 
pada Anak Autisme Di Pusat Kajian Psikologi Megister Psikologi Pascasarjana Universitas Medan Area”, 
Tesis (Medan: PPs Universitas Medan Area, 2020), h. 24.   
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linguistik, selain itu, individu dengan autisme sering menunjukkan pola perilaku yang 
tidak lazim, seperti menggaruk tubuh atau mengayunkan tangan secara berulang, 
mengulang ucapan orang lain (ekolalia), serta memiliki minat yang tidak biasa namun 
sangat kuat terhadap objek tertentu.47 Kemudian seorang dapat dikatakan sebagai 
penderita spektrum autisme dapat dilihat dari karakteristiknya yang dibedakan menjadi 
dua, yaitu pada saat anak-anak sejak usia 2,5 tahun sampai 3 tahun dan remaja sejak 
usia 12 tahun sampai 21  tahun.  
1. Karakteristik pada Anak-anak penderita autisme, yaitu:48 

a. Kurangnya kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang 
lain. 

b. Tidak dapat berkomunikasi timbal balik 
c. Emosi pada anak yang dapat berubah-ubah 
d. Dapat menjadi anak yang hiperaktif atau berubah menjadi sangat pasif. 
e. Suka menyendiri. 
f. Tertawa tanpa sebab. 
g. Sering tantrum dan melukai diri sendiri. 
h. Kekurangan dalam perencanaan gerak. 
i. Memiliki gangguan sensori integrasi. 
j. Berperilaku yang tidak biasa disertai dengan gerakan yang dilakukan berulang 

kali tanpa tujuan.  
2. Karakteristik pada remaja penderita autisme, yaitu:49 

a. Mulai terlibat dalam interaksi sosial timbal balik. 
b. Melakukan komunikasi non-verbal dengan kontak mata. 
c. Sudah bisa membangun hubungaan dengan usia sebayanya. 
d. Bahasa yang sudah bertambah dan mengganti dengan gerakan apabila tidak 

dapat menyampikan dengan kata-kata. 
e. Komunikasi sosial dapat bertahan lama. 
f. Melakukan gerakan motorik strereotip, seperti bergoyang, mengayungkan 

tangan, dll. 
 

Pengaruh autisme terhadap kefokusan dan konsentrasi penderitanya 
dalam menjalankan ibadah salat  

Konsentrasi dan kefokusan sangat penting dalam konteks menjalankan salat, 
karena salat merupakan ibadah yang memerlukan ketenangan pikiran, pengendalian 
emosi dan juga kekhusyuan, sebagaimana Allah Swt. menegaskan dalam Q.S. al-
Mu'minun/ 23: 1-2, 

 
47Nurwinta Catur Wulan Maryanti, “Pengaruh Terapi ABA (Applied Behavior Analisis) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa pada Anak Autisme Diyayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Malang, 
Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2012), h. 33.   

48Nurussakinah Daulay, “Struktur Otak dan Keberfungsian Pada Anak dengan Gangguan 
Spektrum Autisme: Kajian Neuropsikologi”, Buletin Psikologi 25, no. 1 (2017): h. 13.   

49Elsha Lividia Azrom, “Autisme Spectrum Disorder (ASD) Pada Remaja Awal: Karakteristik dan 
Masalah yang Dihadapi”, Disertasi (Riau: PPs Universitas Islam Riau, 2020), h. 34-35.   
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ُُ شِع وْني تِِِمُْخه ُُۙالَذِيْنيُه مُْفُِْصيلي  قيدُْايفْ ليحيُالْم ؤْمِن  وْني
Terjemahnya:  

Sungguh beruntung orang-orang yang beriman. (yaitu) orang yang khusyuk 
dalam salatnya.50 

Ayat di atas menegaskan pentingnya kekhusyuan dalam menjalankan ibadah 
salat. Dengan konsentrasi dan kefokusan dalam salat, seorang dapat mencapai tingkat 
ketundukan dan penghambaan yang sesungguhnya kepada Allah Swt. 

Autisme Spektrum Disorder (ASD) atau yang biasa dikenal dengan spektrum 
autisme merupakan salah satu penyakit gangguan neurologis yang diderita oleh 
seseorang mulai pada masa kanak-kanak, remaja hingga dewasa. Gangguan neurologis 
atau gangguan perkembangan saraf ini memiliki ciri yang salah satunya ialah susah 
dalam berkomunikasi. Kebanyakan dari penderita spektrum autisme, akan 
memperlihatkan keterlambatan dari segi perkembangan intelektual dan linguistik, serta 
menunjukkan perilaku yang aneh seperti menggaruk-garuk atau mengayun-ayunkan 
tangan secara monoton dan selalu mengulang perkataan orang lain, atau ketertarikan 
yang tidak biasa terhadap objek tertentu sangat menonjol.51 Pengaruh autisme pada 
kefokusan dan konsentrasi penderitanya dalam menjalankan ibadah salat mungkin 
dapat dipahami sebagai gangguan yang mengganggu kekhusyuan dalam ibadah 
tersebut. Di antara pengaruh tersebut adalah:  

1. Perilaku Eksesif (kelebihan)52 
Autisme akan menunjukan prilaku eksesif ditandai dengan prilaku yang 
hiperaktif dan tantrum (mengamuk) dengan cara menjerit, menggigit, mencakar, 
memukul dan menyakiti diri sendiri (selfabuse). 

2. Prilaku Defisit (kekurangan)53 
Perilaku defisit pada anak autisme dapat ditandai dengan perilaku yang kurang 
sesuai dengan lingkungan. Seperti keterlambatan saat bicara, emosi yang tak 
terkendali, sensorik yang kurang berfungsi, serta prilaku sosial yang terbatas. 

3. Prilaku Emosional54 
Yaitu perilaku emosi yang tidak terkendali dan tiba-tiba ditunjukan, meliputi: 

a. Terkadang meluapkan emosi tangisan, tawa, dan marah tanpa alasan 
yang jelas. 

b. Jika keinginannya tidak terpenuhi atau tidak sesuai maka ia akan 
mengamuk tidak terkendali (temper tantrum) 

c. Terkadang menyakiti diri sendiri  

 
50Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, (Jakarta:Kemenag, 2019), h. 342.  
51Nurwinta Catur Wulan Maryanti, “Pengaruh Terapi ABA (Applied Behavior Analisis) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa pada Anak Autisme di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Malang, 
Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2012), h. 33.  

52Adriana Soekarno Ginanjar, “Memahami Spektrum Autisme Secara Holistik”, Makara Human 
Behavior Studies in Asia 11, no. 2 (2007): h. 94-95.  

53Safaria Triantoro, Autisme (Jogjakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 113   
54Theo Peters, Panduan Autisme Terlengkap, (Jakarta:Dian Rakyat), 2004, h. 118  
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d. Empatinya kurang atau tidak berempati dengan orang lain dan 
cenderung cuek.  

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa autisme sangat mempengaruh  
konsentrasi dan kefokusan penderita saat menjalankan ibadah salat. Melalui gangguan 
emosional yang tidak terkendali sehingga sering tertawa tanpa sebab, menangis tanpa 
sebab, melamun, melakukan gerakan yang berulang, mengalami gangguan kecemasan, 
depresi dan tantrum (mengamuk). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa autisme 
dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk mempertahankan konsentrasi dan 
kefokusan saat melakukan ibadah, meskipun tidak banyak penelitian yang secara khusus 
membahas bagaimana kondisi ini mempengaruhi konsentrasi dan fokus seseorang saat 
melakukan salat. 

 

Keabsahan ibadah salat bagi penderita autisme yang sudah balig 
perspektif hukum Islam  

Penelitian ini berfokus pada efek emosional yang tidak terkendali yang dialami 
oleh penderita autisme dan juga kemampuan akalnya dalam memahami kewajiban 
ibadah salat. Pada kondisi autisme yang telah dipaparkan, hal ini akan menjadi 
tantangan bagi penderitanya karena kondisi tersebut dapat memengaruhi dan 
mengganggu kekhusyuan penderita bahkan memengaruhi  keabsahan ibadah salatnya.  

Diantara efek emosional yang tidak terkendali yang dialami oleh penderita 
autisme ialah tertawa atau menangis tanpa sebab. Jika dia tertawa tanpa ada pilihan, 
seperti melihat atau mendengar sesuatu ataupun karena kondisi medis yang dialami lalu 

dia mengalami kesulitan dalam mengendalikan respons emosional, seperti tawa yang 
muncul tanpa kendali, apakah hal itu membatalkan salat? Hal ini  di persilisihkan oleh 
para ahli fikih, dan yang lebih kuat adalah bahwa hal tersebut tidak membatalkan salat.55 
Kemudian jika seorang yang sedang salat tertawa dengan suara yang terdengar jelas, 
baik oleh dirinya sendiri maupun oleh orang di sekitarnya maka salatnya tidak sah, baik 
kecil maupun besar, karena hal tersebut bertentangan dengan salat yang harus 
membutuhkan kekhusyuan dan ketenangan. Ini adalah pendapat kebanyakan ahli fikih 
dari maẓhab Ḥanafi, Māliki dan Ḥambāli.56 

Dalam menjelaskan pandangan ulama terkait hukum tertawa atau tersenyum 
dalam salat secara umum, Maẓhab Syāfi'i berpendapat bahwa tersenyum tidak 
membatalkan salat. Begitu pula dengan tertawa tidak membatalkan salat akan tetapi 
dengan syarat tidak terdengar dua huruf dari tawanya. Namun, apabila dua huruf 
terdengar, maka salatnya menjadi batal.57 

Dalam maẓhab Ḥanafi. tertawa terbagi menjadi dua, yaitu: tertawa kecil yang 
hanya bisa didengar oleh dirinya sendiri dan tertawa yang terbahak-bahak yang bisa 

 
55Wahbah bin Muṣṭafā az-Zuḥailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, Juz 1 (Cet.I; Damaskus: Dār al-

Fikr, 1405H/1985 M), h. 708.  
56Abdullah bin Muḥammad al-Ṭayyār dkk, al-Fiqh al-Muyassār, Juz 1 (Cet. I; Riyāḍ: Madār al 

Waṭan li al-Nasyr, 1432 H/2011 M), h. 309-310.   
57 Maḥyī al-Dīn bin Syaraf al-Nawawī, al-Majmū' Syarḥ al-Muhaẓẓab, Juz 4 (Cet I;  Bairūt: Dār al-

Fikr, 1344-1347 H), h. 89.  
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didengar oleh orang lain. Jenis tertawa yang pertama hanya membatalkan salat tidak 
membatalkan wuḍu dan jenis tertawa yang kedua membatalkan salat dan wuḍu. 

تِي ز ُأينُْي عِيديُو ض وءيه ،ُويي عِيديُصيلي كُيانيُضيحِكي 58ُ)رواهُالبيهقي(مينْ
Artinya: 

Barang siapa tertawa di dalam salat dengan terbahak-bahak, maka dia harus 
mengulang wuḍu dan mengulang salatnya. (HR. al-Baihaqī).  
 Menurut mayoritas para ulama dari Mazhab Māliki, Syāfi'i dan Ḥambāli mereka 
berpendapat bahwa apabila seorang tertawa dalam salatnya maka hal tersebut dapat 
membatalkan salat, sebagaimana sabda Rasulullah saw;  

ُالو ض وءيُُ ُي  نْقِض  ةيُويلي ُالصَلي ُي  نْقِض  59ُ)رواهُالدارقطن(الضَحِك 
Artinya:   

Tertawa dapat membatalkan salat dan tidak membatalakan wuḍu. (H.R.-al-
Dāruquṭnī).   

Berdasarkan keterangan di atas, analisis peneliti adalah bahwa selama seorang 
tidak tertawa terbahak-bahak atau mengeluarkan suara ketika tertawa maka tidak 
termasuk perkara yang membatalkan salat. Hal ini sesuai dengan pandangan mayoritas 
ulama yang membedakan tertawa yang mengeluarkan suara (membatalkan salat) dan 
tersenyum yang tidak mengeluarkan suara (tidak membatalkan salat). 
 Adapun menangis dalam salat bisa terjadi karena beberapa alasan termasuk 
kesedihan, ketakutan, rasa syukur atau rasa takut kepada Allah Swt dan juga di 
karenakan kondisi medis. penjelasan mengenai apakah menangis dapat membatalkan 
salat hal ini tergantung pada sebab dan pengaruhnya terhadap kekhusyuan dan gerakan 
salat.  

Apabila seorang menangis disebabkan rasa takut kepada Allah, atau rasa syukur 
yang mendalam, maka kondisi tersebut dianggap sebagai ketaatan dan tidak 
membatalkan salat. Bahkan tangisan tersebut menunjukan tingkat kekhusyuan dan 
keikhlasan dalam beribadah, seperti halnya seorang yang menangis ketika membaca, 
mendengar atau mentadaburi ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang menyentuh perasaan.60 

Menangis tanpa suara atau dengan suara yang sangat pelan, ketika seorang 
menangis pada saat salat dengan suara yang pelan dan tidak mengganggu gerakan dan 
kekhusyuan salat maka hal ini umumnya tidak membatalkan salat. Ibnu Qudāmah 
menjelaskan bahwa tangisan yang disebabkan oleh rasa takut kepada Allah maka tidak 
membatalkan salat, sebagaimana hadis Rasulullah saw.,  

 
58 Aḥmad bin al-Husain bin 'Alī al-Baihaqī, al-Sunan al-Kubrā, Juz 1 (Cet. III; Bairūt: Dār al-Kutub 

al-'Ilmiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 227.   
59 'Alī bin Aḥmad bin Mahdī bin Mas'ūd bin al-Nu'mān bin Dīnār al-Bagdādī al Dāruquṭnī, Sunan 

al-Dāruquṭnī (Cet. I; Bairūt: Muassasah al-Risālah, 1424 H/2004 M), h. 318.  
60 Muhyīa al-Dīn ibn syaraf al-Nawawī, Al-Majmū Syarḥu al-Muhadzzab, Juz 4, h. 90  
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ليُ ُابْنيُسي اَدٌُي يعْني ُحْي ُييزيِد ُي يعْنُِابْنيُهير وني:ُنَي ،ُعينُُُْميةيُحيدَثينُِعيبْد ُالرَحْْينُِبْن ُم يمَدُِبْنُِسيلَمِ،ُنَي
ُ، ،ُعينُْم طيرِ ف  بِت  ُاللّ يُِثَي ُريس ولي :ُريأييْت  فُِصيدرهُِِأيزيِزٌُُُصلىُالَلُّعليهُوسلمُي صيلِ يُويُعينُْأيبيِهُِقيالي

ُالب كياءُِصلُالَلُّعليهُوسلم.61  كيأيزيِزُِالرَحيىُمِني
Artinya:  

Diriwayatkan dari 'Abdu al-Rahmān bin Muḥammad bin salām ia berkata: Yazid 
yaitu Ibnu Harun, memberitahu kami dari ṡābit, dar muṭarrif, dari ayahnya, ia berkata: 
"Aku melihat Rasulullah saw. sedang salat, dan di dadanya terdengar suara gemuruh 
seperti suara penggiling karena tangisan beliau." 

Kemudian apabila seorang menangis dengan suara yang keras dan mengganggu 
bacaan dan gerakan salat maka hal ini dianggap membatalkan salat karena  
mempengaruhi kekhusyuan dan konsentrasi salat, sebagimana penjelasan Ibnu 
Qudāmah dalam kitabnya al-mughni;  

ُُ كُياني مي،ُأيوْ ُي شْبِه ُالكيلي كُيانيُبِصيوْت  تهِِ،ُفيإِنْ ت ه ،ُويإِنُُْويإِنُْبيكيىُفُِصيلي ،ُبيطيليتُْصيلي ُعيال  بِصيوْت 
مي،ُفيليُُي  بْطِل ُصيليُت ه ُ.62ُُُ ُي شْبِه ُالكيلي ُلي ُايوُْبِصيوْت  ُبِغييُِْْصيوْت   كياني

Artinya:  
Jika seorang menangis dalam salatnya, maka apabila tangisannya disertai suara 

yang menyerupai ucapan atau dengan suara yang keras, maka salatnya batal. Akan tetapi 
jika tangisannya tidak bersuara maupun mengeluarkan suara yang tidak menyerupai 
ucapan, maka salatnya tidak batal. 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ketika seorang menangis 
dalam salatnya dikarenakan rasa takut ataupun rasa syukurnya kepada Allah Swt. dan 
dengan suara yang sangat pelan tanpa memengaruhi bacaan dan gerakan salat maka 
salatnya tetap sah dan tidak batal.  

Kemudian di antara efek emosional atau gangguan lainnya yang di alami oleh 

penderita autisme ialah seringnya melakukan gerakan motorik strereotip yaitu gerakan 

tubuh yang berulang-ulang, tidak memiliki tujuan yang jelas, dan cenderung dilakukan 

secara otomatis atau tanpa disadari, seperti bergoyang, mengayungkan tangan, 

menggigit tangan atau jari dan gerakangerkan  lainnya.63 Maka hal ini juga dapat 

memengaruhu keabsahan salat bagi penderita autisme. Muhammad bin al-Mukhtār asy-

Syinqītī mengatakan dalam kitabnya Syarḥu Zād al-Mustaqni: 

 

 
619Abū Dāud Sulaimān bin al-Asy'aṡ al-Azdī al-Sajastānī, Sunan Abī Dāud, Juz 2 (Cet. I; Dār al 

Risālah al-'Alamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 173.  
62Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, al-mughnī, juz 2 (Bairūt: Dār al-

Kutub al-'Ilmiyyah, 1994), h.381. 
63Diah Ayu Sari dan Suharnomo, “Perilaku Stereotip pada Anak Autisme,” Jurnal Psikologi Klinis 

dan Kesehatan Mental Vol. 1, No. 2 (2012), h.78.  
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هُْوُ هُ 64ُ هُ ُويُسيُ اُعيُمُْدُ  ُعيُاديُةُ ُمُِنُُْغيُيُُِْْجُِنُْسُُِالصَُليُةُُِي ُ بُْطُِلُ هيُ  ويُعيُميُلُ ُمُ سُْتيُكُْث يُرُ 
 
Artinya: 

Gerakan yang dianggap banyak menurut kebiasaan dan bukan termasuk jenis 
gerakan salat, maka salat menjadi batal baik dilakukan secara sengaja maupun karena 
lupa. 

Adapun dalam menentukan batasan gerakan yang membatalkan salat, terdapat 
perbedaan pandangan di kalangan para ulama. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
ukuran banyaknya gerak ditentukan berdasarkan jumlah, yaitu apabila seseorang 
melakukan tiga gerakan berturut-turut tanpa jeda, maka hal tersebut dianggap dalam 
kategori gerakan yang melampaui batas kewajaran, sehingga dinilai dapat membatalkan 
salat, sebagaimana pendapat mazhab Ḥanafi. Adapun menurut mayoritas ulama 
mengatakan bahwa tidak ada ketentuan jumlah tertentu yang menjadi batasan, akan 
tetapi yang menjadi tolak ukur ialah adat dan kebiasaan, karena dalam kaidah usul 
disebutkan bahwa setiap perkara yang tidak dibatasi secara eksplisit oleh syariat maka 
tetap berada dalam kemutlakannya, sehingga penilaiannya diserahkan kepada 
masyarakat.65  

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa gerakan yang secara 
umum banyak menurut kebiasaan maka termasuk dalam perbuatan yang membatalkan 
salat, karena jika seorang melakukan gerakan-gerakan yang banyak dan tidak berkaitan 
dengan salat maka dianggap telah keluar dari keadaaan sedang melaksanakan salat, 
sehingga salatnya dinyatakan batal. Adapun gerakan yang masih satu jenis dengan 
gerakan salat dan dilakukan tidak dengan sengaja atau lupa maka salatnya tidak batal 
dan cukup diganti dengan sujud sahwi.  

Penderita autisme tidak mempunyai kendali atas ledakan emosi mereka yang 

muncul secara tiba-tiba dan tidak terkendali. Dalam keadaan darurat atau kondisi tak 

terkendali ini, Islam memberi keringanan terhadap individu yang mengalami kesulitan 

atau kondisi khusus seperti  pada penderita autisme. Sebagaimana ditegaskan oleh Allah 

Swt. Didalam Q.S. al-Baqarah/2:286;  

اُُُْۗ ن يفْس اُاِلَُو سْعيهي  ُ ُاللّ ه ُي كيلِ ف   لي
Terjemahnya:  

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.66 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak membebani hamba-Nya di luar 

kemampuan mereka. Oleh sebab itu, jika seseorang mengalami kondisi yang tidak dapat 

dikendalikan seperti tertawa, menangis, mengamuk karena kondisi medis, mereka tidak 

 
64Muḥammad ibn Muḥammad al-Mukhtār ash-Shinqīṭī, Syarḥu Zād al-Mustaqni, juz 50, h. 6. 
65Muḥammad ibn Muḥammad al-Mukhtār ash-Shinqīṭī, Syarḥu Zād al-Mustaqni, juz 50, h.6.  
66Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, (Jakarta:Kemenag, 2019), h. 49.   
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dapat disamakan hukumnya  dengan orang yang melakukannya dengan sengaja, 

sebagimana firman Allah dalam Q.S. al-Nisā’/4:28;  

  

نْسيان ُضيعِي ْف اُ ُالِْ ُعينْك مُُْۚويخ لِقي اينُْيُُّّيفِ في  ُ  ي ريِْد ُاللّ ه
Terjemahnya:  

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, karena manusia diciptakan 
(bersifat) lemah.67 

Dan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Tagābun/64:16 

مياُاسْتيطيعْت مُْ يُ  فياتَ ق واُاللّ ه
Terjemahnya:  

Bertakwalah kalian kepada Allah, sesuai dengan kemampuan kalian.68 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menginginkan keringanan dan kemudahan 

terhadap umat manusia karena sifat dasar kelemahan mereka, agar mengerjakan 
perintah Allah Swt. sesuai dengan kemampuan hamba-Nya. Oleh karnanya hal ini 
termasuk rukhsah dalam hukum Ketika seseorang menghadapi kondisi yang tidak dapat 
mereka kendalikan. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw. 

 

ويالنِ سْييانيُويمياُاسْت كْرُِه واُعيلييْه69ُِ  ُعينُْا مَتُِِالخيْطيأيُ تَيياويُزي  إِنَُالليُ
Artinya:  

Sesungguhnya Allah memaafkan umatku dari kesalahan yang tidak disengaja, 
kelupaan, dan apa yang dipaksakan kepada mereka. 

Hadis di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. memberikan keringanan bagi umat 
Islam terhadap hal-hal yang mereka kerjakan tanpa didasari kesengajaan, lupa, atau 
karena dipaksa maka Allah Swt. akan memaafkan perbuatan tersebut.  

Seseorang yang memiliki gangguan pada saraf otaknya  tetap bisa melaksanakan 
salat jika penderitanya masih memiliki kesadaran dan akalnya berfungsi dengan baik. 
Adapun jika gangguan saraf pada otaknya menyebabkan hilangnya kesadaran atau 
akalnya secara penuh. Maka kewajiban salat bisa gugur atau mendapatkan keringanan. 
Dalam sebuah hadis Rasulullah saw. Menerangkan terkait seseorang yang tidak berlaku 
baginya hukum syariat seperti orang gila yang tidak memiliki akal. Rasulullah saw. 
bersabda:  

 
67Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 83  
68Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 557 
69ABū Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān bin Aḥmad al-Tamīmī al-Bustī, Ṣaḥīḥ Ibn Ḥibbān, Juz 5 (Cet. 

I; Beirūt: Dār Ibn Ḥazm, 1433 H/2012 M), h. 469.   
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ثية :ُعينُِ يجْن ونُِحيتََُّي يعْقِلُر فِعيُالقيليم ُعينُِثيلي
الناَئمُِحيتََُّييسْت ييْقِظي،ُويعينُِالصَبِِ ُحيتََُّيُيْتيلِمي،ُويعينُِالم

 70)ُرواهُأبوُداود(ُ.

Artinya: 
Pena diangkat (dibebaskan) dari tiga golongan: orang yang tidur sampai dia 

bangun, anak kecil sampai mimpi basah (baligh) dan orang gila sampai ia Kembali sadar 
(berakal). (HR. Abū Dāud). 

Syaikh Muḥammad ibn Ṣāliḥ al-‘Uṡaimīn rahimahullāh menjelaskan bahwa 
kewajiban ibadah hanya dibebankan kepada seseorang yang memiliki kecakapan 
(ahliyyah) untuk melaksanakannya, yang ditandai dengan keberadaan akal sehat. Melalui 
akalnya, seseorang mampu memahami perintah agama. Sebaliknya, mereka yang tidak 
berakal tidak dikenai beban syariat. Karena itu, syariat tidak berlaku bagi individu yang 
mengalami gangguan jiwa, anak-anak yang belum mencapai usia mumayyiz, atau belum 
baligh. Hal ini merupakan bentuk kasih sayang dari Allah Swt. Demikian pula, seseorang 
yang telah dewasa namun mengalami penurunan fungsi akal seperti pikun, atau 
gangguan kejiwaan meskipun tidak sampai pada derajat kegilaan total, tidak dibebani 
kewajiban seperti salat dan puasa. Kondisi ini dipersamakan dengan anak kecil yang 
belum mumayyiz, sehingga ia termasuk golongan yang tidak terkena taklif.71 

Dalam Islam, kewajiban menjalankan ibadah hanya berlaku bagi individu yang 
memiliki kecakapan syar‘i, yakni kemampuan akal yang utuh untuk memahami perintah 
dan larangan agama. Akal menjadi syarat utama seseorang dikenai beban hukum (taklīf), 
sebab tanpanya seseorang tidak dapat menyadari tanggung jawab spiritual ya ng 
dibebankan. Maka dari itu, individu yang mengalami gangguan kognitif berat seperti 
penyandang autisme pada level parah yang tidak mampu mengenali realitas, 
membedakan benar dan salah, maupun memahami esensi ibadah, tidak termasuk dalam 
kategori mukallaf. Dalam pandangan syariat, gugurnya kewajiban tersebut merupakan 
bentuk rahmat Allah Swt. terhadap hamba-Nya yang tidak memiliki kapasitas untuk 
melaksanakannya. 
  

 KESIMPULAN 
Autisme adalah kondisi neurologi yang menyebabkan penderitanya bereaksi 

pada emosi yang tidak terkendali, dan kondisi ini dapat memengaruhi konsentrasi dan 
kefokusan penderitanya dalam menjalankan salat, dari segi gangguan mental dan 
emosional. Namun dengan penanganan yang tepat dan pemahaman akan keringanan 
yang diberikan dalam syariat Islam, penderita autisme tetap dapat melaksanakan salat 
sesuai dengan kemampuannya.  

Dalam perfektif hukum Islam, ulama sepakat bahwa tertawa terbahak-bahak, 
menangis dengan suara yang keras, dan banyak bergerak dalam menjalankan salat maka 

 
70Abū Dāud Sulaimān bin al-'Asy'aṡ al-Azdī al-Sajastānī, Sunan Abī Dāud, Juz 6 (Cet. I; Dār al 

Risālah al-'Ālamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 455.   
71Muhammad Ibn Ṣālih al-‘Uṡaimīn, Majmū’ Fatāwā wa al-Rasāil, Juz 12 (t.t.: Dār al-Waṭn, 1413 

H), h. 15.  
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dapat,membatalkan salat. Namun, apabila seorang tertawa tanpa disengaja, menangis 
dengan tidak mengeluarkan suara yang keras dan bergerak dengan alsan uzur syar’i 
maka hal itu tidak membatalkan salat. Begitu pula dengan penderita autisme yang 
melaksanakan salat, tetap dianggap sah dengan memperhatikan niat, uzur syar’i, dan 
keringanan yang diberikan oleh syariat. Selama penderita berusaha menjalankan salat 
sesuai dengan kemampuannya dan dengan niat yang tulus, maka salat mereka dapat 
dikatakan sah. Islam memberikan pemahaman dan keringanan bagi kondisi Kesehatan 
yang tidak dapat dikendalikan, kemudian memastikan setiap individu dapat 
melaksanakan ibadah sesuai kemampuan mereka. Namun apabila kondisi penderita 
autisme sudah mencapai tingkatan yang parah bahkan sampai menghilangkan akalnya 
secara penuh maka gugur kewajiban syariat terhadpnya. 

Adapun implikasi dari penelitian ini yaitu memperkaya khazanah keilmuan dalam 
bidang fikih kontemporer, khususnya yang berkaitan dengan hukum taklīf dan ibadah 
bagi penyandang disabilitas mental seperti autisme. Penelitian ini juga bermanfaat bagi 
keluarga dan pendamping penderita autisme, penelitian ini memberikan pemahaman 
bahwa ibadah salat tetap harus dikenalkan dan diajarkan secara bertahap sesuai 
kemampuan anak, karena pada beberapa penderita autisme ringan masih terdapat 
kapasitas kognitif dan emosional untuk menjalankan ibadah.  
 

Tabel 1. Kesimpulan  

 
Tingkatan 
Autisme 

Ciri Klinis 
Umum 

Status Taklif Status Salat Keterangan/Referensi 

Ringan 

Komunikasi 
lancar, IQ 
normal-tinggi, 
paham 
perintah, bisa 
belajar agama 

Mukallaf Sah dan wajib 

Ulama: mukallaf 
adalah yang berakal 
dan balig (al-
Mawardi, al-Hawi, Juz 
1, h. 108); DSM-5: 
high-functioning 
autism memiliki 
fungsi kognitif baik. 

Sedang 

Bicara 
terbatas, 
kadang 
tantrum, perlu 
pendamping, 
pemahaman 
fluktuatif 

Taklif 
relatif/tergantung 
kondisi penderita 

Sah jika 
dibimbing & 
memahami 
dasar salat 

Ibnu Qudamah: jika 
bisa niat dan paham 
makna salat, tetap 
wajib (al-Mughni, Juz 
2, hlm. 124); WHO 
ICD-10 klasifikasi 
autisme sedang 
sebagai spektrum 
adaptif. 

Berat 

Tidak bicara, 
tidak responsif, 
tidak paham 
konsep agama 

Bukan mukallaf 
Tidak wajib 
dan tidak sah 

HR. Abu Dawud no. 
4399; Fatwa Lajnah 
Daimah no. 14531: 
tidak sah salat tanpa 
akal dan niat. 
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atau tanggung 
jawab 
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